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ABSTRAK

Penyakit diabetes melitus terjadi akibat gangguan metabolism yang diakibatkan karena sekresi insulin atau aktivitas
insulin, mengakibatkan tubuh tidak mampu memproduksi gkukosa yang adekuat sebagai energi. Pada penderita diabetes
melitus, hiperglikemia dan hipoglikemia merupakan komplikasi yang dapat terjadi tiba-tiba, dimana hal ini memperburuk
kondisi pasian bahkan dapat menyebabkan kematian. Tingginya prevalensi dan komplikasi DM seperti hiperglikemia dan
hipoglikemia berkaitan erat dengan pengetahuan dan sikap penyandang diabetes yang tidak sesuai. Tujuan kegiatan ini
untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap penyandang DM tentang manajemen self-care DM. Metode kegiatan dengan
memberikan edukasi kesehatan dengan media booklet dan materi yang disampaikan meliputi definisi, tanda gejala,
penyebab, dampak dan manajemen self-care DM. Jumlah peserta sebanyak 30 orang. Hasil kegiatan pengabdian ini adalah
pengetahuan peserta sebelum diberikan edukasi sebagian besar kurang (56.7%), sedangkan sesudah diberikan edukasi
hampir seluruh peserta adalah baik (83.3%. Pada variabel sikap pada penyandang DM sebelum edukasi Sebagian besar
adalah negative (63.3%), sedangkan sesudah edukasi hampir seluruh peserta adalah positif (80%). Diharapkan dengan
adanya peningkatan pengetahuan dan sikap pada penyandang DM diharapkan akan memperkayah pengetahuan
penyandang diabetes pada kontrol gula darah sehingga komplikasi jangka panjang yang dikaibatkan karena ketidakstabilan
gula darah dapat dicegah.

Kata Kunci: Diabetes melitus, Manajemen self-care, Pengetahuan, Sikap.

Self-care Management Education to Improve Knowledge and Attitudes of People with
Diabetes Mellitus

ABSTRACT

Diabetes mellitus occurs due to metabolic disorders caused by insulin secretion or insulin activity, resulting in the body's
inability to produce adequate glucose as energy. In patients with diabetes mellitus, hyperglycemia and hypoglycemia are
complications that can occur suddenly, which can worsen the patient's condition and can even cause death. The high
prevalence and complications of DM such as hyperglycemia and hypoglycemia are closely related to the knowledge and
attitudes of people with diabetes that are not appropriate. This activity aims to improve the knowledge and attitudes of
people with DM about DM self-care management. The activity method was to provide health education with booklet media
and the material presented includes the definition, signs, symptoms, causes, impacts and DM self-care management. The
number of participants was 30 people. The results of this community service activity are that the knowledge of participants
before being given education was mostly lacking (56.7%), while after being given education almost all participants were
good (83.3%). In the attitude variable in people with DM before education, most were negative (63.3%), while after
education almost all participants were positive (80%). It is hoped that increasing knowledge and attitudes in people with
DM will enrich the knowledge of people with diabetes regarding blood sugar control so that long-term complications
caused by blood sugar instability can be prevented.

Kata Kunci: Diabetes mellitus, Self-care management, Knowledge, Attitude.
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1. PENDAHULUAN

Penyakit metabolisme atau dikenal dengan diabetes melitus (DM) disebabkan oleh
kelainan pada sekresi insulin atau aktivitas insulin, yang mengakibatkan hipoglikemia
atau hiperglikemia. Pada penderita diabetes melitus, hiperglikemia dan hipoglikemia
merupakan jenis komplikasi akut yang dapat terjadi mendadak, memperberat keadaan
penyandang DM atau berdampak pada kematian (Martiningsih, Hendari and Ahmad,
2018). Tingginya prevalensi dan komplikasi DM seperti heperglikemia dan
hipoglikemia berkaitan erat dengan pengetahuan dan sikap penyandang DM yang
kurang tepat (Nurhayati and Sari, 2020).

Menurut International Diabetes Federation (IDF) bahwa angak kejadian dari
penyandang DM di dunia pada tahun 2017 adalah 425 juta dengan rentang usia dewasa
antara 20-79 tahun (International Diabetes Federation, 2019). Sedangkan penyandang
DM di Indonesia berjumlah 10,3 juta penderita dan menduduki peringkat ke-6
terbanyak di dunia. Di Jawa Timur, jumlah penyandang DM pada tahun 2018 sekitar
2%. (Riskesdas Jatim, 2018). Dimana di wilayah Kabupaten Kediri jumlahnya adalah
>1,5% dan < 2% kasus (Kemenkes RI, 2018). Berdasarkan data rekam medis RS Aura
Syifa jumlah penyandang DM rawat jalan di Poli Dalam RS Aura Syifa mulai 1 Juli
2022 — 7 Oktober 2022 berjumlah 2.603 pasien.

Perhatian utama penyandang DM dengan upaya meningkatkan kontrol gula darah,
dengan meningkatkan pengetahuan dan sikap yang tepat terhadap pencegahan
komplikasi jangka panjang (Andrayani, 2017). Kegagalan pengenalan gejala awal
hipoglikemia atau hiperglikemia dapat menjadi faktor dominan yang beresiko makin
meeningkatnya komplikasi DM. Pengetahuan menjadi faktor penting yang akan
mempengaruhi perilaku seseorang, sehingga dalam upaya pengendalian penyakit
diabetes melitus pemahaman tentang deteksi awal kadar glukosa darah harus dimiliki
oleh penyandang DM tersebut (Rosland et.al (2008) dalam (Masithoh and Priyono,
2017). Pengetahuan dan sikap yang tepat tentang DM dapat mencegah komorbiditas
DM kronis (Fatema et al., 2017). Dengan demikian, tujuan kegiatan yang dialkukan
adalah untuk memberikan pengetahuan melalui edukasi tentang manajemen self-care
untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap penyandang DM.

2. METODE PENGABDIAN
2.1. Waktu dan Tempat Pengabdian

a. Waktu
Pelaksanaan kegiatan pengabdian adalah pada tanggal 20 November - 20
Desember 2023.

b. Tempat pengabdian
Penyelenggaraan kegiatan adalah bertempat di Poli Dalam RS Aura Syifa
Kediri

2.2. Metode dan Rancangan Pengabdian

Tim dalam kegiatan ini telah melakukan pengurusan perizinan kepada
Direktur RS kemudian koordinasi dengan kepala bagian diklat RS. Penyusunan
media edukasi menggunakan booklet dengan materi tentang definisi, penyebab,
gejala, komplikasi dan manajemen self-care diabetes melitus. Alat pengukuran
untuk menilai pengetahuan dan sikap adalah menggunakan kuesioner.

Edukasi diberikan kepada peserta penyandang DM dengan menjelaskan
materi dengan media booklet, penjelasan materi selama 30 menit. Evaluasi
dilakukan sebelum dan sesudah pemberian edukasi dengan memberikan
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pertanyaan dalam bentuk kuesioner tentang pengetahuan dan sikap manajemen
self-care manajemen DM.

2.3. Pengambilan Sampel
Jumlah peserta atau sampel pada kegiatan pengabdian sejumlah 30 peserta
penyandang DM yang datang di Poli Dalam RS Aura Syifa Kediri. Dengan
batasan usia 30-60 tahun, dan tidak mengalami gangguan kognitif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil
Hasil kegiatan menunjukkan jumlah peserta yang telah ikut serta pada edukasi

adalah sebanyak 30 orang yang telah dijelaskan pada tabel 1. Dimana tingkat
pengetahuan peserta penyandang DM sebelum diberikan edukasi Sebagian besar
adalah pengetahuan kurang (56.7%), sedangkan sesudah diberikan edukasi hamper
seluruh peserta adalah pengetahuan baik (83.3%). Sikap peserta penyandang DM
sebelum edukasi sebagian besar adalah negatif (63.3%), sedangkan sesudah edukasi
hampir seluruh peserta adalah positif (80%).

Tabel 1. Pengetahuan peserta sebelum dan sesudah diberikan edukasi manajemen

self-care
. Sebelum Edukasi Sesudah Edukasi
Variabel -
Frekuensi () Persentase Frekuensi Persentase
N§ (%) (n) (%)
Pengetahuan
1 | Baik 1 3.3 25 83.3
2 | Cukup 12 40 5 16.7
3 | Kurang 17 56.7 - -
Sikap
1 | Positif 11 36.7 24 80
2 | Negatif 19 63.3 6 20
Total 30 100 30 100

3.2 Pembahasan

Pada hasil kegiatan pengadian ini sebelum dan sesudah pemberian edukasi terdapat
perubahan vyaitu dari sebagian besar pengetahuan kurang meningkat menjadi
pengetahuan baik. Sedangkan pada variabel sikap dari sebagian besar negatif menjadi
hampir seluruh peserta adalah positif. Sejalan dengan hasil peelitian sebelumnya
bahwa peningkatan pengetahuan responden sebelum (98%) sesudah menjadi
meningkat (100%), sedangkan pada kategori sikap dari 71.4% menjadi 100% (Saini
et al., 2020). Hasil penelitian sebelumnya juga menemukan bahwa intervensi
pendidikan kesehatan berpengaruh secara kuat pada variabel pengetahuan dan sikap
penyandang diabetes (Redho and Septinawati, 2023).

Peningkatan pengetahuan dan sikap bukanlah satu-satunya variabel yang berkaitan
erat dengan perubahan psikomotor atau perilaku penyandang DM. ada beberapa faktor
yang seharusnya dapat mempengaruhi perubahan perilaku penyandang DM yaitu
motivasi, intelektual atau kecerdasan, dan emosi penyandang (Yunitasari, Yuniarti
and Mintarsih, 2019). Selain itu teori lain menjelaskan tiga faktor yang berperan dalam
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terjadinya perubahan, pemahaman, sikap, dan perilaku penyandang DM sehingga
seseorang mampu megikuti perilaku baru tersebut yang meliputi (1) kesejahteraan
psikologis, yang ditentukan oleh tingkat pengetahuan dan kepercayaan; (2) sikap
positif dari individu atau kelompok, dan (3) lingkungan sekitar yang mendukung
(Isnaini, 2018).

Pemberian edukasi self-care sangat bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan
dan sikap penyandang DM, dimana pemberian edukasi merupakan hal yang sangat
krusial pada manajemen pengelolaan penyakit DM dengan peningkatan pengetahuan
dan sikap yang tepat diharapkan mampu merubah perilaku penyandang DM yang
menjadi dasar utama keberhasilan pengobatan. Sehingga diharapkan dapat mencegah
komplikasi jangka panjang yang akan berdampak buruk pada penyandang DM, yaitu
retinopati diabetik, neuropati dan gangguan pada pembuluh darah makro atau mikro,
dan ulkus diabetikum.

4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI

Pengetahuan dan sikap penyandang DM sebagian besar adalah meningkat menjadi
baik, dan hampir seluruh peserta berubah dari sikap negatif ke positif.

Saran yang diberikan adalah pemberian edukasi self-care dapat dilaksanakan
berkelanjutan dengan menggunakan media-media yang mudah diakses oleh
penyandang DM seperti melalui media youtube, WhatsApp dan sebagainya sehingga
penyandang DM lebih mudah belajar dimanapun mereka berada. Edukasi harus terus
dilakukuan secara continue dan berkelajutan mengingat bahwa DM merupakan salah
satu penyakit dengan trend terus mengalami peningkatan setiap tahunnya.
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